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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Peran Kelompok Tani Desa 

Kedungglugu Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani Menurut Perspektif Yusuf Qardhawi”, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam berbagai kegiatannya yang telah peneliti amati dan telaah, kelompok 

tani di desa Kedungglugu sudah memenuhi syarat dalam meningkatkan 

kesejahteraan para petani anggotanya. Program peningkatan ini tidak hanya 

memprioritaskan pada hasil namun sudah mencakup dari hulu sampai hilir, 

dari hulu para petani diberi bekal dalam berbagai pelatihan rutin hingga 

hilirnya para petani dipacu untuk terus meningkatkan produktifitas panen, 

hal ini dilakukan dengan cara memberi bantuan alat dan pupuk guna 

menunjang peningkatan produktifitan panen. 

2. Penerapan teori kesejahteraan masyarakat dari Yusuf Qardhawi juga dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan ekonomi kelompok tani desa 

Kedungglugu. Hal ini ditunjukkan di dalam ranah kegiatan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat oleh kelompok tani telah sesuai dengan empat 

komponen kesadaran ekonomi yang disampaikan Yusuf Qardhawi, yakni: 

Ekonomi Ilahiyah ditunjukkan dengan pekerjaan sebagai petani merupakan 

pekerjaan yang halal dan tidak menyalahi syariat Islam selain itu dengan 
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adanya kegiatan kerohanian yang menjadi pemicu meningkatnya keimanan 

para petani, Ekonomi Kemanusiaan ditunjukkan dengan peran kelompok 

tani sebagai wadah kebersamaan para petani untuk mencapai kesejahteraan, 

juga dengan adanya kas kelompok tani untuk menunjang fasilitas desa dan 

sebagai santunan bila ada anggota yang terkena musibah. Ekonomi Akhlaq 

ditunjukkan dengan keberadaan kelompok tani yang memberikan manfaat 

yang baik dan tidak merugikan pihak lain, serta menjadikan para petani 

sebagai pebisnis yang baik, dan Ekonomi Pertengahan (Keadilan) yang 

ditunjukkan kelompok tani dengan memberikan fasilitas dan porsi yang 

sama bagi semua anggota, baik berupa pengetahuan ataupun fasilitas-

fasilitas pertanian yang dapat dimanfaatkan para petani. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi kelompok tani untuk mengadakan agenda study banding atau tukar 

pikiran terhadap kelompok tani lain guna mencari gagasan yang baik 

mencakup sistem bemberdayaan kelompok tani yang lebih efektif. 

2. Diharapkan kelompok tani mendirikan koperasi pertanian atau bekerjasama 

dengan koperasi setempat guna membantu pendistribusian hasil panen para 

petani anggota kelompok tani, sehingga hasil dapat dikelola dengan lebih 

maksimal selain itu pencatatan hasil panen yang didapat akan lebih mudah 

dilakukan bila hasil panen dikumpulkan dalam satu tempat. 
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